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ABSTRAK

Hidayah, Khusnul 2021. Pengaruh Motivai Kerja Islami dan Budaya Kerja
Islami Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Koppontren
Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi. Skripsi
program strudi ekonomi syariah fakultas ekonomi dan bisnis
islam, institut agama islam Darussalam. Pembibing: Nurul Inayah,
SE., M.Si

Kata kunci: Motivasi Kerja Islami, Budaya Kerja Islami dan Produktivitas
Kerja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
islami (X1) dan budaya kerja islami (X2) secara parsial terhadap produktivitas
kerja karyawan (Y) di Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Banyuwangi,
untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja islami (X1) dan budaya kerja islami
(X2) secara silmutan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) di koppontren
ausath darussalam blokagung banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
explanatory research. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
probability sampling dan ada 52 sampel yang telah diambil. Data yang digunakan
adalah data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket. Dan
teknik analisis datanya menggunakan metode uji analisis regresi linier berganda
dengan bantuan software SPSS 25.

Hasil penelitian ini adalah Variabel Motivasi Kerja islam (X1) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y), di
Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi. Variabel
Budaya Kerja Islami (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (Y), di Koppontren Ausath
Darussalam Blokagung kabupaten banyuwangi. Variabel Motivasi Kerja islami
(X1) dan Budaya Kerja Islami (X2) secara simultan bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y), hal ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja islami dan budaya kerja islami sangat
berperan penting dalam meningkatkan Produktivita Kerja Karyawan pada
Koppontren Ausath darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

Dengan demikian, semakin banyaknya lembaga-lembaga yang
bermunculan saat ini membuat persaingan semakin pesat. Oleh karena itu,
lembaga dituntut untuk meningkatkan produktivitas lagi dengan cara menerapkan
motivasi kerja yang baik dan budaya kerja yang mampu menumbuhkan semangat
kerja kembali.
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ABSTRACT

Hidayah, Khusnul 2021. The Influence of Islamic Work Motivation and
Islamic Work Culture on Employee Work Productivity at
Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Banyuwangi Regency.
Thesis of Islamic economics study program, Faculty of Economics
and Islamic Business, Institut Agamma Islam Darussalam.
Supervisor: Nurul Inayah, SE., M.Si

Keywords: Islamic work motivation, Islamic work culture and work productivity.

The purpose of this study was to determine the effect of Islamic work
motivation (X1) and Islamic work culture (X2) partially on employee work
productivity (Y) at Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Banyuwangi, to
determine the effect of Islamic work motivation (X1) and Islamic work culture
(X2) simultaneously on the work productivity of employees (Y) at Koppontren
Ausath Darussalam Blokagung Banyuwangi.

This study uses a quantitative approach with the type of explanatory
research. The sampling technique used is probability sampling technique. The
data used is primary data. Data collection techniques using the questionnaire
method. And the data analysis technique uses the multiple linear regression
analysis test method with the help of SPSS 25 software.

The results of this study are Islamic Work Motivation Variables (X1)
partially have a significant effect on employee work productivity (Y), in
Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Banyuwangi Regency. The Islamic
Work Culture Variable (X2) partially has a positive and significant effect on the
employee's work productivity variable (Y), in Koppontren Ausath Darussalam
Blokagung, Banyuwangi Regency. The variables of Islamic Work Motivation (X1)
and Islamic Work Culture (X2) simultaneously have a significant effect on the
Employee Productivity (Y) variable, this shows that the Islamic work motivation
variable and Islamic work culture play an important role in increasing Employee
Work Productivity. at Koppontren Ausath darussalam Blokagung Banyuwangi
Regency.

Thus, the increasing number of institutions that have sprung up at this
time makes the competition more rapid. Therefore, institutions are required to
increase productivity again by implementing good work motivation and a work
culture that is able to regenerate work spirit.
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HALAMAN TRANSLITERASI

Apabila kata yang sudah sering digunakan dalam Bahasa Indonesia, maka
penulisanya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam Bahasa Indonesia.
untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam Bahasa Indonesia,
penulisanya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel : Transliterasi Arab-Latin

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

‘ : J yA S Q
< B o S S K
< T o Sy J L
& Ts ) Sh @ M
z J o= D o N
z H L T 3 W
¢ Kh L Z - H
N D & ¢ . ¢
3 z ¢ G ¢ _
B R - F

Sumber : Buku Panduan Skripsi Ekonomi Syariah (2021)

Catatan:
1. Konsonan yang bersyahadah ditulis rangkap. Misalnya L ditulis rabbana
2. Vokal panjang (mad):
Fathah (baris di atas) ditulis dengan a, kasroh (baris dibawah) ditulis dengan
i, dhammah (baris didepan) ditulis dengan u, misalnya 4= &\ ditulis al-
garah, oSt ditulis dengan al-masakin, s~ ditulis dengan al-

muflihun.

XVi



3. Kata sandang alif + lam ( J!)
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al, misalnya: ¢_8<1l ditulis dengan
al-kafirun. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: Js_! ditulis dengan ar-rijal.

4. Ta’ marbuthah ()
Bila tercetak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya: 3_a ditulis al-bagarah,
bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya: 3\<) J.u) ditulis zakat maal, atau
¢Lill 3 s ditulis dengan surat al-nisa’

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya. Misalnya: s

S & ditulis wa huwa khair ar-Razigin.

Xvii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dalam bekerja masih dianggap sebagai
sesuatu yang rutin. Bahkan pada sebagian karyawan, bisa jadi bekerja
dianggap sebagai beban dan paksaan terutama bagi orang yang malas.
Pemahaman karyawan tentang budaya kerja produktif masih lemah (Iman,
2019:170). Sedangkan perekonomian di indonesia mulai berkembang pesat
dengan adanya Koppontren Ausath Darussalam ini bisa menggolah produksi
yang dibutuhkan oleh konsumen, dan menumbuhkan produktivitas kerja yang
kreatif dan kondusif.

Produktivitas kerja merupakan sebagai hasil pengukuran mengenai apa
yang telah diperoleh dari apa yang telah diberikan oleh karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan yang telah dibebankan pada kurun waktu tertentu.
Produktivitas melibatkan peran penting dan aktif dalam tenaga kerja untuk
menghasilkan tenaga kerja yang maksimal dengan dilihat dari kualitas dan
kreativitas dalam pekerjaan tersebut (Putri, 2020:1). Islam sangat mengajurkan
pada umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam berbagai bentuk
aktivitas ekonomi. Islam memberkati orang yang bekerja dan menjadi bagian
dari ibadah yang diniati karena Allah SWT. Individu bisa memenuhi segala

kebutuhan hidupnya dalam mencangkup kebutuhan keluarganya dan berbuat



baik terhadap tetangganya dengan bekerja. Allah SWT berfirman dalam Surat

Al-Isra’ Ayat 70:

Wil 32as” o il gl o il s 7 G i st g S0l

“Dan sungguh, kami telah memuliakan anak cucu adam, dan kami angkut
mereka di darat dan di laut, dan kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik
dan kami lebihkan mereka diatas banyak makhluk yang kami ciptakan dengan
kelebihan yang sempurna”(Al-Qur’an Al-kaff, 2012:290).

Ayat diatas menerangkan bahwa manusia memiliki keunggulan
dibandingkan makhluk lain yaitu yang ditunjuk sebagai wakil (khalifah) tuhan
di bumi yang bertugas menciptakan kehidupan dengan memanfaatkan sumber
daya alam.

Istilah kerja dalam Islam bukan semata-mata merujuk kepada mencari
rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang
maupun malam dan tak kenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk
amalan atau pekerjaan yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi
diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat disekitarnya (Anaraga, 2015).

Motivasi kerja dalam Islam bukanlah untuk mengejar hidup yang semata
untuk mencari kesenangan, kenikmatan, status sosial apa lagi sampai mengejar
kekayaan dengan menghalalkan segala cara. Tetapi dalam Islam mengejar
bekerjalah untuk ibadah (Putri, 2020:6). Motivasi kerja Islam adalah
komitmen terkait pekerjaan yang berasal dari hubungan seorang karyawan

dengan Tuhannya (Rokan, 2013:75). Dengan motivasi kerja tersebut terdapat



peran budaya kerja yang bisa mendukung dalam hal produktivitas kerja dalam
karyawan dengan menciptakan suatu motivasi kerja yang tinggi.

Suatu usaha pasti ada permasalahan lain dalam peningkatan produktivitas
yaitu menyangkut tentang budaya kerja Islam. Budaya kerja adalah suatu
falsafah yang didasari pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu kelompok dan
tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta
tindakan yang terwujud sebagai kerja (Mukhsin, 2017:205). Setiap tindakan
dan sikap budaya kerja bertujuan untuk mengubah keadaan yang ada dalam
Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada agar dapat meningkatkan
produktivitas kerja dalam menghadapi berbagai rintangan persaingan di masa
yang akan datang.

Motivasi kerja dalam Islam itu adalah untuk mencari nafkah yang
merupakan bagian dari ibadah. Motivasi kerja dalam Islam bukanlah untuk
mengejar hidup hedonis, bukan juga untuk status, apa lagi untuk mengejar
kekayaan dengan segala cara. Tapi untuk beribadah, bekerja untuk mencari
nafkah adalah hal yang istimewa dalam pandangan islam (Sumanto, 2015).

Budaya kerja Islami adalah budaya kerja yang mengutamakan
produktivitas dengan memakai nilai-nilai Islam. Kurangnya pemahaman
karyawan terhadap budaya kerja yang memakai nilai Islam menyebabkan
kurang mendukung terciptanya budaya kerja produktif. Perilaku karyawan
tersebut dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bekerja yang dibentuk

melalui budaya kerja, dimana keberadaan budaya dalam suatu pekerjaan



diharapkan akan meningkatkan kinerja karyawan. Selain berpengaruh

terhadap kinerja karyawan, budaya kerja juga memiliki keterkaitan yang erat

dengan motivasi kerja (Ridluan, 2018). Budaya Kerja Islami memiliki tujuan
untuk mengubah sikap dan juga perilaku sumber daya manusia yang ada agar
dapat meningkatkan kinerja untuk menghadapi tantangan dimana yang akan

datang (Qadarin, 2018).

Motivasi kerja Islami dan budaya kerja Islami merupakan peran penting
dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Penelitian ini terfokus untuk meneliti
motivasi kerja Islami dan budaya kerja Islami yang dimiliki oleh Koppontren
Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi. Oleh karena itu,
peneliti mengajukan sebuah penelitian dengan judul “Motivasi Kerja Islami
dan Budaya Kerja Islami Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di
Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh motivasi kerja Islami (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) di Koppontren
Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi?

2. Adakah pengaruh budaya kerja Islami (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) di Koppontren

Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi?



3. Adakah pengaruh motivasi kerja Islami (X1) dan budaya kerja Islami (X2)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas Kkerja
karyawan (YY) di Koppontren Ausath darussalam Blokagung Kabupaten
Banyuwangi?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengarun motivasi kerja Islami (X1) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) di
Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

2. Mengetahui pengaruh budaya kerja Islami (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) di Koppontren
Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

3. Mengetahui pengaruh motivasi kerja Islami (X1) dan budaya kerja Islami
(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y) di Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten
Banyuwangi.

1.4 Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, diharapkan akan memberikan manfaat

bagi beberapa pihak, diantaranya adalah:

1.4.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori terutama dengan motivasi kerja Islami dan budaya
kerja Islami. Selain itu dapat menambah wawasan terhadap

pengetahuan bagi peneliti dan berusaha mengembangkan penelitian ini



agar bermanfaat bagi pembaca sehingga berguna untuk menambah

ilmu pengetahuan terutama tentang penerapan Manajemen Sumber

Daya Insani.

1.4.2 Manfaat praktis

1. Bagi Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten
Banyuwangi dengan dilakukan penelitian ini dapat memperkuat
aksistensi pada Koppontren Ausath Darussalam Blokagung
Kabupaten Banyuwangi di masyarakat luas, memberi informasi
tambahan serta pengetahuan yang dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkan usaha secara syariah.

2. Untuk memberi motivasi dan referensi dan informasi yang
bermanfaat dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan bagi
mahasiswa/i IAIDA Banyuwangi terutama untuk akademika untuk
mempermudah penelitian yang akan dilakukan untuk masa

kedepannya.

1.5 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini fokus dalam batasan dan terarah di penelitian yang diteliti,
dan karna keterbatasan waktu dan ketenaga kerja, maka penelitian ini hanya
membahas:
1. Motivasi kerja Islami yang ada di Koppontren Ausath Darussalam
Blokagung Kabupaten Banyuwangi.
2. Budaya kerja Islami yang diterapkan di Koppontren Ausath Darussalam

Blokagung Kabupaten Banyuwangi.



3. Produktivitas kerja karyawan yang ada di Koppontren Ausath Darussalam
Blokagung Kabupaten Banyuwangi.
1.6 Definisi Operasional
Menyelesaikan penelitian ini, perlu menghindari adanya kekeliruan
ataupun kesalahan dalam memahami judul yang diangkat. Sehingga untuk
menghindari hal tersebut perlu adanya pendefinisian judul. Definisi
operasional disebut juga definisi dari penelitian yang disesuaian dengan judul
yang di teliti “Motivasi Kerja Islami dan Budaya Kerja Islami Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan. Sesuai dengan definisi operasional diatas
maka, definisi Variabel dan indikatornya adalah sebagai berikut:
1. Motivasi Kerja Islami (X1)
Menurut Muthoharoh (2020:18) Motivasi kerja dalam Islami adalah untuk
mencari nafkah yang merupakan bagian dari ibadah.
2. Budaya Kerja Islami (X2)
Menurut Radluan (2018) Budaya kerja Islami adalah budaya kerja yang
mengutamakan produktivitas dengan memakai nilai-nilai Islam. Perilaku
karyawan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bekerja
yang dibentuk melalui budaya kerja, dimana keberadaan budaya dalam
suatu pekerjaan diharapkan akan meningkatkan kinerja karyawan. Selain
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, budaya kerja juga memiliki

keterkaitan yang erat dengan motivasi kerja.



3. Produktivitas Kerja Karyawan ()
Menurut Putri (2020:1) Produktivitas kerja merupakan sebagai hasil
pengukuran mengenai apa yang telah diperoleh dari apa yang telah
diberikan oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang telah
dibebankan pada kurun waktu tertentu. Produktivitas melibatkan peran
penting dan aktif dalam tenaga kerja untuk menghasilkan tenaga kerja
yang maksimal dengan dilihat dari kualitas dan kreativitas dalam

pekerjaan tersebut.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
Pembahasan dalam teori ini akan dikemukakan tentang teori yang
berhubungan dengan penelitian yang digunakan dalam memecahkan masalah
teori-teori tersebut termasuk dalam motivasi kerja Islami, budaya kerja Islami,
dan produktivitas kerja karyawan.
2.1.1 Teori Tentang Manajemen Sumber Daya Insani
1. Pengertian Manajemen Sumber daya Insani
Menurut Mathis dan Jackson Sumber Daya Insani merupakan
rancangan sisitem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan
penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna mencapai
tujuan organisasi. Hal ini juga terungkap dalam Al-Qur’an yang
menerangkan bahwa manusia merupakan makhluk yang tercipta
sempurna dan memiliki banyak potensi dalam dirinya. Dalam firman

Allah SWT Surah Ar-Rum Ayat 30.

S5 1 g Y il 0 s S Blastiss 330 B1gtg 3G
S3idas ¥ 0 58T 25 2

“Maka hadapkanlah wajahmu denga lurus kepada agama Allah
(tetapkan atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. ( Al-Qur’an Al-
Kaff, 2012)
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Rasulullah Saw juga mempertegas bahwa selain memiliki
potensi fitrah, manusia juga memiliki potensi kesucian, yaitu bahwa
manusia dilahirkan dalam keadaan suci.

Manajemen Sumber Daya Insani (MSDI) adalah suatu proses
menangani berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan,
pengawai, buruh, manajer, dan tenaga kerja lainnya untuk dapat
menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan
yang telah ditentukan (Hardana, 2015:116).

Manajemen sumber daya insani merupakan faktor bagi
jalannya organisasi atau perusahaan yang berkembang, dan dapat
mempengaruhi produktivitas sehingga produktivitas tersebut dapat
meningkat atau sebaliknya, hanya tergantung dari motivasi dan
persepsi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam perusahaan.

2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Sumber Daya Insani

Manajemen sumber daya insani berfungsi untuk mengelola
orang-orang yang bekerja dalam organisasi, baik secara individual
maupun kolektif, sebab mengatur karyawan itu rumit dan kompleks,
berbeda dengan mesin, modal, atau prasarana fisik lainnya (Marlina,
2018:43). Oleh karena itu, manajemen sumber daya insani dapat
menempatkan orang dalam suatu tempat pekerjaan yang efektif,
fungsi sumber daya insanitersebut bisa berdampak besar terhadap
Kinerja organisasi, dan bisa menjadi faktor penentu keberhasilan

pelaksanaan organisasi yang efektif.
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Tujuan manajemen sumber daya insani adalah mengakomodir
antara keinginan perusahaan yang menuntut kontribusi produktif
karyawan di tempat dimana ia bekerja dan tujuan manusia bekerja
(Marlina, 2018:44).

Antara fungsi dan tujuan diatas bisa disimpulkan yakni
Manajemen Sumber Daya Insani berperan aktif mengelola suatu
pekerjaan dalam organisasi agar memberikan dorongan untuk
mencapai tujuan organisasi yang efektif.q

2.1.2 Teori Tentang Motivasi Kerja Islami
1. Pengertian Motivasi Kerja Islami

Motivasi (motivation) dari kata dasar motif (motive) yang
berarti dorongan, sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu.
Dengan demikian, motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong
atau menjadi sebab seseorang melakukan sesuatu kegiatan (Nawawi,
1997).

Motivasi kerja islam adalah komitmen terkait pekerjaan yang
berasal dari hubungan seorang karyawan dengan Tuhannya
(mangkunegara, 2004:93). Dalam motivasi kerja Islam haruslah
berlandasan konsep ihsan (kebaikan) dan ajaran yang mengarahkan
manusia dalam rangka kemandirian kerja. Kesadaran manusia yang
selalu dalam pengawasan zat yang maha melihat dijadikan motivasi
kerja dengan sebaik-baiknya. Kesadaran ini juga sangat membantu

pelaksanaan pengawasan dalam arti substansial, mendorong
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peningkatan kinerja kerja, serta mengarahkan manusia untuk bekerja
dengan sebaik mungkin.

Motivasi kerja dalam Islam bukanlah mengejar hedonis, bukan
untuk status, apalagi untuk mengejar kekayaan dengan segala cara.
Motivasi juga dapat diartikan sebagai niat, karena niat mempunyai
dua pengertian getaran batin untuk menentukan jenis perbuatan
ibadah seperti sholat subuh, tahiyatul masjid dil. Niat yang kedua
dalam artian bertujuan untuk maksud dari suatu perbuatan (motif).
Sedangkan motif bekerja dalam Islam adalah sebagai dorongan dalam
melakukan kebaikan dalam memenuhi kebutuhan fisik, psikologis
maupun sosial (Suyatno, 2020:34).

Sampai saat ini banyak orang bekerja hanya untuk mengejar
kepentingan duniawi dan kesenggan saja, mereka tidak
memperdulikan kepentingan akhirat kelak.

2. Indikator Motivasi Kerja Islami
Adapun indikator motivasi Islami menurut Anoraga (2015:535-
536) yakni:
a. Niat baik dan benar ( Mengharap Ridha Allah SWT)

Sebelum seseorang bekerja, kita harus mengetahui apa niat
dan motivasi dalam bekerja, niat inilah yang akan menentukan arah
pekerjaan. Jika niat hanya mendaatkan gaji, maka itulah yang
didapatkan. Akan tetapi jika niatnya adalah bekerja untuk

mendapatkan harta halal, menafkahi keluarga dan mendapatkan
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ridha Allah SWT, maka dia akan mendapatkan sebagaiman yang
dia niatkan.
b. Takwa dalam bekerja
Takwa dalam bekerja adalah orang yang mampu bertanggung
jawab terhadap segala tugas yang telah diamanahkan kepadanya.
Orang bertakwa juga akan selalu menampilkan sifat-sifat positif,
dan selalu ingin melakukan yang terbaik dalam pekerjaanya.
c. Ikhlas dalam bekerja
Iklas adalah syarat diterimanya amal perbuatan manusia disisi
Allah SWT, suatu pekerjaan yang dilakukan dengan keikhlasan
maka akan mendatangkan rahmat dari Allah SWT.
2.1.3 Teori Tentang Budaya Kerja Islami

1. Pengertian Budaya Kerja Islami

Budaya adalah segala nilai, pemikiran, serta simbol yang
mempengaruhi  perilaku, sikap, kepercayaan, serta kebiasaan
seseorang dan masyarakat (Mukhsin, 2017:208). Dalam setiap
kelompok yang melakukan bekerja sama secara terorganisasi, maka
akan muncul kepermukaan keinginan kelompok untuk mendapatkan
pelayanan dari perusahaannya terhadap berbagai kebutuhan dan
apresiasi kelompok. Budaya kerja adalah suatu falsafah yang didasari
oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai norma yang menjadi sifat,
kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudayakan dalam hidup

berkelompok atau organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi
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prilaku, kepercayaan, cita-cita, dan tindakan dalam mewujudkan
sebagai “kerja” atau “bekerja". Melaksanakan budaya Kkerja
mempunyai arti yang sangat dalam, karena akan merubah sikap dan
perilaku sumber daya manusia untuk mencapai produktivitas kerja
yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa yang akan
datang.

Budaya kerja bagi umat islam dalam masa globalisasi saat ini,
banyak perusahaan yang mengadopsi budaya-budaya asing karna
diyakini begitu sangat maju dan berkembang.

Budaya kerja Islami adalah proses untuk menjadi (becoming)
dan mendorong kreativitas di atas nilai-nilai kebenaran hakiki
sebagaimana firmannya dalam surah Al-Bagarah ayat 177:

e3dlly iy Al BB ES5 Ay BB (8 SIS OF o
G8ady A5y B g et Je I g eepiy asTig adadis 21

Paidn O30 TS Jfy S5La gl OB (35 Rk LS 2 g
24 s Fiis 30 sl T Gl s a3 dal s
:)n”if)O‘

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah orang yang beriman kepada allah,
hari akhir, malaikat-malaikat kitab-kitab, dan nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak
yatim,orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalan
(musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya,
yang melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, orang-orang yang
menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam
kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah

orang-orang yang sabar, dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa (Al-Qur’an Al-Kaff, 2012:28).



15

Ayat ini melahirkan nilai-nilai yang kemudian menjadi bekali
hidupnya untuk mengaktualisasikan iman dalam bentuk tindakan yang
nyata. Ayat tersebut merupakan aset ilahiah yang memenuhi para
pribadi muslim yang mendorong dirinya untuk menjadikan hidup
penuh arti, yaitu sebagai berikut.

a) Memilki nilai spiritual (percaya kepada allah, hari kemudian, dan
malaikat)

b) Memiliki semangat berkorban (mendermakam harta)

c) Memiliki empati sosial (zakat)

d) Memiliki sikap dinamis (menunaikan shalat)

e) Memiliki sikap tanggung jawab (memenuhi janji)

f) Memiliki sikap yang tangguh (sabar dalam kesempitan dan
penderitaan)

Dalam kaitan dengan kinerja, tentu saja nilai-nilai normatif
belumlah cukup, dibutuhkan lebih banyak waktu dan perangkat yang
mampu membentuk satu budaya kerja yang produktif dan berdaya
saing, dalam upaya mereka melayani publik, yaitu bentuk motivasi
(mengikuti hierarki maslow) mulai dari kebutuhan fisiologis sampai
pada penghargaan, kemudian memberi ruang untuk aparat yang
berprestasi untuk mengaktualisasikan diri.

2. Indikator Budaya Kerja Islami

Menurut Mukhsin (2017:209-210) ada beberapa indikator
budaya kerja Islami, yaitu sebagai berikut:

a) Shiddiq (jujur)
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Memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan,

serta perbuatan berdasarkan ajaran islam.
b) Istigomah

Konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik meskipun
menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istiqgomah dalam
kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta keuletan,
sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal.

c) Fathanah (Cerdas)

Sifat ini akan menumbuhkan kreativitas dan kemampuan

untuk melakukan berbagai macam inovasi yang bermanfaat.
d) Amanah (dapat dipercaya)

Memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas
dan kewajiban. Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran,
pelayanan yang optimal, dan ihsan (berbuat yang terbaik) dalam
segala hal.

2.1.4 Teori Tentang produktivitas Kerja

1. Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja berasal dari kata produktif artinya segala
kegiatan yang menimbulkan kegunaan (utility). Produktivitas kerja
merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian
atas tingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan konsumen.
Produktivitas dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada

persepsi pelanggan. Hal ini dapat diimplementasikan interaksi antara
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karyawan (pekerja) dan pelanggan yang mencangkup (Mukhsin,
2017:210).

2. Indikator Produktivitas Kerja
Menurut Sastrohadiwiryo (2002:236) ada beberapa indikator

pada produktivitas kerja, sebagai berikut :

a) Ketepatan waktu, berkaitan dengan kecepatan memberikan
tanggapan terhadap keperluan-keperluan pelanggan.

b) Penampilan karyawan, berkaitan dengan Kkebersihan dan
kecocokan dalam berpakaian. Kesopanan dan tanggapan terhadap
keluhan, berkaitan dengan bantuan yang diberikan dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang diajukan pelanggan.

c) Kualitas kerja (quality of work) yaitu kualitas kerja yang dicapai

dengan berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya.

2.2 Penelitian terdahulu yang releven
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan-bahan acuan dan
perbandingan/persamaan. Selain itu bertujuan untuk menghindari kesamaan
terhadap penelitian ini. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka peneliti

mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:
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NO ﬁ;ﬂ%eﬁmi&n Llnkoﬁs\gtlkel RI\;IJQ;:IS;Q Plt\e/rlfetl?gzn Hasil/Kesimpulan Persamanaan Perbedaan
Moh. Mukhsin, https://jurnal.u | Apakah Menggunakan | Berdasarkan hasil Menggunakan (1. Menggun
2017, ntirta.ac.id/ind | pengaruh dari Metode diatas, maka hipotesis metode akan
Kepemimpinan ex.php/JIEc/art | menganalisis penelitian yang menyatakan kuantitatif kemimpi
Islami, Budaya icle/view/2562 | kepemimpinan Kuantitatif bahwa variabel Sama-sama nan
Kerja Islami dan Islami dan Kepemimpinan membahas Islami
Produktivitas kerja budaya Islami Islami dan Budaya budaya kerja (X1)

1. | Karyawan terhadap Kerja Islami Islami 2. Tahun
produktivitas mempunyai pengaruh terhadap penelitian
kerja karyawan yang signifikan produktivitas
di pondok terhadap kerja
pesantren al- produktivitas  kerja karyawan.
hikmah Ciruas. karyawan terbukti

kebenarannya.

Maryam Qadari, http://ejournal. Penelitian ini Hasil penelitian Menggunakan (1. Tahun
2018, pengaruh kopertais4.or.i menggunakan | menunjukkan bahwa: metode dalam
Budaya kerja d/madura/inde pendekatan pertama, dari hasil penelitian penelitian
Islami terhadap X.php/1IQTISO kuantitatif nilai IKM diketahui kuantitatif 2. Objek
Produktivitas kerja | DINA/article/v dengan analisis | bahwa mayoritas Menggunkan dalam
Karyawan iew/4397 regresi linear karyawan distributor analisis regresi penelitian
Distributor sederhana camilan Ibu Rosidah linear

2. | camilan Ibu di Desa  Baruh Sama-sama
Rosidah di Desa memiliki nilai budaya membahas
Baruh Kecamatan kerja Islami  dan budaya kerja
Sampang produktivitas  kerja Islami
Kabupaten yang baik. Kedua, terhadap
Sampang. budaya kerja Islami produktivitas

berpengaruh secara
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https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JIEc/article/view/2562
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JIEc/article/view/2562
http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/IQTISODINA/article/view/4397
http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/IQTISODINA/article/view/4397
http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/IQTISODINA/article/view/4397
http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/IQTISODINA/article/view/4397
http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/IQTISODINA/article/view/4397
http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/IQTISODINA/article/view/4397
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NO

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Link Artikel
0Js

Rumusan
Masalah

Metode
Penelitian

Hasil/Kesimpulan

Persamanaan

Perbedaan

Signifikan  terhadap
produktivitas  Kerja
karyawan distributor
camilan Ibu Rosidah.
Ketiga, persamaan
regresi hasil ARLS
adalah Y = 23,168 +
0,738X. Hal ini
menunjukkan  besar
pengaruh budaya
kerja Islami terhadap
produktivitas  Kkerja
karyawan distributor
camilan Ibu Rosidah
sebesar 23,168
artinya jika tidak ada
budaya kerja Islami
maka  produktivitas
kerja memiliki nilai
tetap sebesar 23,168

satuan, kemudian
nilai 0,738
mengandung arti
bahwa setiap

kenaikan satu nilai
budaya kerja Islami
berpengaruh terhadap
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NO

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Link Artikel
QJS

Rumusan
Masalah

Metode
Penelitian

Hasil/Kesimpulan

Persamanaan

Perbedaan

peningkatan

produktivitas  kerja
sebesar 0,738.
Sedangkan Pada
penelitian  ini R
Squaresebesar 0,614

yang artinya
pengaruh nilai
budaya kerja Islami
terhadap

produktivitas  kerja
sebesar 61,4%,

sedangkan dari total
100%  hal  yang

mempengaruhi
produktivitas  kerja
terdapat 38,6%

dipengaruhi oleh
variabel lain yang
tidak ada dalam
penelitian seperti
motivasi kerja Islam,
etos kerja, budaya
organisasi syariah
dan  kepemimpinan
Islami.
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NO JT;STTD,e-Ir-]aeTiLtjir;’n Llnkoﬁs\gtlkel RI\;IJQ;:IS;Q Plt\e/rlfetl?gzn Hasil/Kesimpulan Persamanaan Perbedaan
3. | Achmad Nur Iman, | https://www.ne | Apakah Menggunakan | Populasi dan Sampel [I. Metode . Mengguna
2019, Pengaruh liti.com/public | motivasi kerja metode Pada penelitian ini, penelitian kan
Motivasi dan ations/315205/ | Islam penelitian unit analisis yang menggunakan motivasi
Budaya Kerja pengaruh- berpengaruh kuantitatif dan | digunakan adalah kuantitatif. kerja.
Islami Terhadap motivasi-kerja- | terhadap dianalisis Usaha Kecil 2. Sama-sama . Tahun
Produktivitas islam-dan- produktivitas dengan Menengah Sentra membahas dalam
Kerja Karyawan budaya-kerja- | kerja karyawan | menggunakan |yang  berada  di budaya kerja penelitian.
BMT di islam- BMT di wilayah | uji statistik. Kabupaten/ kota Islami
Gerbangkertasusila | terhadap- Kota/kabupaten Gerbangkertosusila. terhadap
produktifitas- (Gerbangkertasu Berdasarkan data dari produktivitas
kerja sila)? Dinas Koperasi dan kerja

Apakah budaya UMKM  Kabupaten karyawan.

kerja Islam /kota

berpengaruh Gerbangkertasusila

terhadap Tahun 2015, jumlah

produktivitas BMT vyang berhasil

kerja karyawan diidentifikasi

BMT di wilayah sebanyak 200 unit

Kota /kabupaten usaha. Jumlah UKM

(Gerbangkertasu sentra  dan  jenis

sila)? produk yang

Apakah dihasilkan.  Angka

motivasi kerja diatas mengandung

dan budaya arti bahwa motivasi

kerja Islam kerja  Islam  dan

budaya kerja Islami
berpengaruh terhadap



https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
https://www.neliti.com/publications/315205/pengaruh-motivasi-kerja-islam-dan-budaya-kerja-islam-terhadap-produktifitas-kerj
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NO JL’:I;L:T%e-rrlaeriltjir;n Lmkol?gtlkel %’g;f;ﬁ Pgﬂ\iﬁ?ﬁgn Hasil/Kesimpulan Persamanaan Perbedaan
berpengaruh Produktivitas  kerja
secara Islam sebesar 82,1%
bersama-sama sedangkan  sisanya
terhadap (100%-82,1% =17,9)
produktivitas dipengaruhi oleh
kerja variabel lain diluar
karyawan model regresi ini.
BMT di
wilayah Kota/
kabupaten
(Gerbangkerta
susila)?
Rima Nur Ahadiati, | http://journal.f |Apakah pengaruh [Dasar teori yang [Pengembangan 1. Menggunakan 1. Menggun
2020, Pengaruh eb.unmul.ac.id/ Pengembangan  digunakan Karyawan (X1) | metode akan
pengembangan index.php/JIE  |Karyawan dan Pengembangan  |memiliki pengaruh | penelitian pengemb
Karyawan dan M/article/view/ [Motivasi Kerja  [Karyawan, positif  tetapi tidak | kuantitatif angan
Motivasi Kerja 5431 Islami terhadap  [Motivasi dan siginifikan ~ Terhadap 2. Sama-sama karyawan
Islami Terhadap Produktivitas produktivitas Produktivitas Kerja | menggunakan 2. Objek
Produktivitas Kerja kerja karyawan  kerja. Karyawan (Y) Pada| motivasi kerja dalam
4. |Karyawan di pada Menggunakan  Bankaltimtara Syariah | Islami terhadap penelitian
Bankaltimtara Bankaltimtara alat analisis Cabang  Samarinda. | produktivitas 3. Tahun
Syariah Cabang Syariah Cabang  [regresi linear Demikian  Hipotesis | kerja karyawan dalam
Samarinda? berganda dengan [Penelitian ditolak. penelitian
jumlah Motivasi Kerja Islam
responden 44 (X2) memiliki
pegawai. pengaruh positif dan
signifikan terhadap



http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/article/view/5431
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/article/view/5431
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/article/view/5431
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/article/view/5431
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/article/view/5431
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NO JDI(?L:T%eIIZTiLtjPE;n Lmkol?gtlkel T\;Jan;:f:r:] Pgﬂ\iﬁ?ﬁgn Hasil/Kesimpulan Persamanaan Perbedaan

Produktivitas  Kerja

Karyawan (Y) Pada

Bankaltimtara

Syariah Cabang

Samarinda.  dengan

demikian  hipotesis

penelitian diterima.
Khusnul Hidayah, IApakah motivasi | Menggunakan | Hasil ini 1. Menggunakan [1. Menggunk
2021, Pengaruh kerja Islami dan | metode menunjukkan bahwa | metode an variabel
Motivasi Kerja budaya kerja | penelitian variabel motivasi | penelitian kepemimp
Islami dan Budaya Islami kuantitatif kerja  Islami  dan | kuantitatif inan kerja,
Kerja Islami berpengaruh Menggunakan | budaya kerja Islami 2. Menggunvariab pengemba
Terhadap terhadap analisis Regresi | sangat berperan | el motivasi ngan
Produktivitas produktivitas Linear penting dalam | kerja Islamidan | karyawan,

5. | Kerja Karyawan di kerja karyawan di | Berganda. meningkatkan budaya kerja etos kerja.

Koppontren Koppontren Produktivita ~ Kerja | Islamiterhadap 2. Tahun
Ausath IAusath Karyawan pada | produktivitas dalam
Darussalam Darussalam Koppontren  Ausath |  ker karyawan. penelitian.
Blokagung Blokagung darussalam
Kabupaten Kabupaten Blokagung
Banyuwangi. Banyuwangi. Kabupaten

Banyuwangi.

Sumber: Data Penelitian Sebelumnya, 2021
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2.4 Kerangka Konseptual

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari dua variabel
indenpendent, yaitu motivasi kerja Islami dan budaya kerja Islami dan satu
variabel denpendent yaitu produktivitas kerja karyawan. Untuk mengetahui
masalah yang akan dibahas, diperlukan adanya kerangka konseptual yang
merupakan landasan dalam meneliti masalah yang memiliki tujuan untuk

menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu kebenaran suatu penelitian.

Motivasi Kerja

Islami (X1)
Produktivitas Kerja
— Karyawan ()
Budaya Kerja Islami /
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
(Sumber: Data Primer diolah,2021)

2.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang sementara terhadap suatu
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Oleh
karena itu, biasanya rumusan masalah ditulis dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Oleh karena itu, jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori
yang relevan belum berdasarkan di fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data.
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Berdasarkan kerangka di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini merupakan

sebagai berikut:

1.

H. : Terdapat pengaruh secara parsial antara Motivas Kerja Islami (X1)
Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) di Koppontren
Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

Ho : Terdapat tidak pengaruh secara parsial antara Motivas Kerja Islami
(X1) Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) di
Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

H> : Terdapat pengaruh secara parsial antara Budaya Kerja Islami (X1)
Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) di Koppontren
Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

Ho : Terdapat tidak pengaruh secara parsial antara Budaya Kerja Islami
(X1) Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) di
Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

Hs : Terdapat pengaruh secara simultan antara Motivasi Kerja Islami
(X1) dan Budaya Kerja Islami (X1) Terhadap Peningkatan Produktivitas
Kerja Karyawan (Y) di Koppontren Ausath Darussalam Blokagung
Kabupaten Banyuwangi.

Ho : Terdapat tidak pengaruh secara simultan antara Motivasi Kerja
Islami (X1) dan Budaya Kerja Islami (X1) Terhadap Peningkatan
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) di Koppontren Ausath Darussalam

Blokagung Kabupaten Banyuwangi.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Bahwasannya penelitian kuantitatif memiliki cara pandang
positivisme, yaitu cara pandang yang menyatakan bahwa eksistensi
kenyataan/realitas sosial dan realitas fisik adalah independent atau terpisah
bebas atau berada di luar penelitian. Sementara itu, menurut Sugiyono
(2013:6) bahwasannya metode kuantitatif disebut juga metode explanatory
reseach, karena dalam penelitian ini menjelaskan kedudukan antara variabel-
variabel diteliti serta hubungan variabel yang satu dengan lain melalui
pengujin hipotesis yang telah dirumuskan. Selain itu, metode ini disebut
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik.

Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert.
Penelitian ini meneliti adakah pengaruh motivasi kerja Islami dan budaya
kerja Islami yang diterapkan oleh karyawan sehingga menimbulkan semangat
dalam bekerja, melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh, berusaha lebih
baik, tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, maka akan berpengaruh

terhadap produktivit as kerja karyawan.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Obyek pada penelitian ini adalah karyawan Koppontren Ausath
Darussalam Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten
Banyuwangi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai bulan

Juli 2021.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi Menurut Mukhsin (2017:214) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Koppontren Ausath Darussalam
Blokagung Kabupaten Banyuwangi yang berjumlah 52 karyawan.

Sampel Menurut Sugiyono (2014) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul represintative (mewakili). Sampel juga bisa dikatakan atau
sebagai wakil populasi yang diteliti.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam penulisan
skripsi ini yaitu teknik pengambilan sampel acak (probability sampling)
adalah cara atau teknik pengambilan sampel dimana teknik tersebut
menggunakan kaidah peluang dalam penentuan elemen sampelnya (Sugiono,
2001). Teknik ini memberikan kesempetan yang sama untuk setiap elemen

populasi untuk menjadi sampel. Karena, jumlah populasi/respondennya tidak



28

lebih dari 100 orang maka sampel diambil semuannya. Dengan demikian,

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 52 orang karyawan/responden.

3.5 Variabel Penelitian
variabel penelitian Menurut Sugiyono (2012:63) adalah segala sesuatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetepkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Dilihat dari hubungan variabel satu dengan variabel
yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi
variabel independen (variabel bebad atau variabel yang mempengaruhi
variabel terikat), dan variabel dependent (variabel terikat atau variabel yang
dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas). Variabel bisa berupa suatu
kejadian, kategori, perilaku, atau atribut yang mengekspresikan suatu konstruk
dan memiliki nilai yang bervariasi.
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel bebas atau variabel independen (X) atau juga variabel
predikor, merupakan variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam
variabel terikat dan mempunyai hubungan yang positif atau negatif.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi kerja Islami (X1),
budaya kerja Islami (X2).
Indikator motivasi kerja Islami (X1) menurut Iman (2019:172) meliputi:
a) Niat baik dan benar,

b) Takwa dalam bekerja
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c¢) lkhlas dalam bekerja

Indikator budaya kerja Islami (X2) Menurut Mukhsin (2017:209-210)
meliputi:

a) Shiddiq

b) Istigomah

¢) Fathanah

d) Amanah
Variabel Dependen

Variabel terikat atau variabel dependen disebut juga variabel kriteria,
menjadi perhatian utama (sebagai faktor yang berlaku dalam pengamatan)
dan sekaligus menjadi sasaran dalam penelitian. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah produktivitas kerja karyawan di Koppontren Ausath
Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi (Y) dengan beberapa
indikator yang tercantum didalamnya (Wibowo, 2016) seperti:

a) Kuantitas kerja
b) Kualitas kerja

c) Ketepatan waktu

3.6 Uji Validitas, Reliabilitas, dan Normalitas

1.

Uji Validitas

Uji Validitas adalah uji ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur
dalam mengukur apa yang sedang ingin diukur. Dalam pengertian tersebut
yakni, uji validitas adalah uji yang bertujuan untuk menilai apakah

seperangkat alat ukur lebih tepatnya untuk mengukur apa yang seharusnya
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diukur. Valid berarti sahih atau tepatnya apa yang diukur (Soewadiji,
2012:173).

Kuesioner tersebut dapat Mengetahui apakah kuesioner yang
disusun  mampu mengukur apa yang hendak kita ukur, maka perlu diuji
dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap item (pertanyaan) dengan
skor total kuesioner tersebut. Pengujian validitas ietem dalam SPSS bisa
menggunakan dua metode analisis, yaitu Korelasi Pearson atau Corrected
Item Total Correlation.

Teknik uji validitas item dengan korelasi Pearson dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor total item,
kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria r tabel pada
tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.

Dihitung dengan rumus korelasi koefisien.

n(EXV)-(E X))
Jmzx2- Eo2)nsy- gyy2)

Ihitung =

Dimana

miwng = Koefisien korelasi

T Xi = jumlah skor item
2 Yi  =jumlah skor total (seluruh item)
n = jumlah responden

Selanjutnya, untuk menentukan validitasnya denga uji —t dengan
rumus :

_rn-2
Thitung - m
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Dimana:

t = nilai thitung

r = koefisien korelasi hasil thitung
n = jumlah responden

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih
dari harga (-1 <r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya
sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan Tabel
interpretasi Nilai r sebagai berikut:

Tabel 3.1 Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,80 — 1,000 Sangat kuat

0,60 - 0,799 Kuat

0,40 — 0,599 Cukup kuat

0,20 - 0,399 Rendah

0,00 -0,199 Sangat rendah

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2017:81)

Distribusi (tabel t) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2).
Kaidah keputusan : jika thitung™ ttaber berarti valid, sebaliknya thitung< ttavel
berarti tidak valid. Untuk menentukan instrumen valid atau tidak
merupakan dengan ketentuan sebagai berikut: Jika rhitung > r tabel
dengan taraf signifikan 0,05, maka instrumen tersebut dikatakan valid.
Jika r hitung <r tabel dengan taraf signifikan 0,05, maka instrument

tersebut dikatakan tidak valid (Sugiyono, 2017: 213).

2. Uji Reliabitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui atau konsistensi alat

ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
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reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu ( Ghozali, 2005:41).

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas di mana
item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja. Menggunakan
batasan 0,6 dapat ditentukan apakah instrumen reliabe atau tidak.
(Priyanto:120).

Dengan rumus Cronbanch alpha :

k 02
r= 3l [
EMm)? E))?
tz=¥ N 0b2=¥ N
Keterangan :
r = nilai reabilitas
k = banyaknya butir soal
N = banyaknya responden
Ot? = varians total
Y02 = total varian butir

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki
nilai Alpha Cronbach’s > 0,6. Jadi pengujian reliabilitas instrumen dalam
penelitian dilakukan karena keteladanan instrumen berkaitan dengan
keajengan dan taraf kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut.
Uji Normalitas

Pengujian untuk mengetahui apakah data atau variabel yang dipakai

terdistribusi secara normal. Apabila variabel yang dipakai terdistribusi
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secara normal, penelitian dapat dilanjutkan. Dengan nilai hasil test
normalitas lebih dari 0,05 (p>0,05) bisa dikatakan normal (Iman,
2019:182).

Dihitung dengan rumus korelasi koefisien.

R(EX)-EXED)
[z Gonsy- @)

Ihitung =

Dimana

miwng = Koefisien korelasi

T Xi = jumlah skor item
Y Yi  =jumlah skor total (seluruh item)
n = jumlah responden

1) Ujit (Uji Parsial)

Adalah uji yang di gunakan untuk menyatakan signifikan pengaruh

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, langkah-langkah:

a) Menentukan hipotesis nihil dan alternatif.
HO : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi
kerja Islami dan budaya kerja Islami terhadap produktivitas kerja).
HO : Bl B2 0 (ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja
Islami dan budaya kerja Islami terhadap produktivitas kerja).

b) Menentukan level of significant (O = 0,05)

c) Kriteria pengujian
HO diterima bila t-tabel < t-hitung < t-tabel HO ditolak bila t hitung
>t-tabel atau thitung < t-tabel.

d) Perhitungan nilai t Dimana:
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B = koefisien regresi dari variabel tingkat pendidikan Shl = standar

error koefisien regresi.

e) Kesimpulan

Dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel dapat diketahui
pengaruh antara motivasi kerja Islami dan budaya kerja Islami

terhadap produktivitas kerja karyawan.

2) Uji F (Simultan)

Apapun Kriteria pengujiaannya adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Ho : Bl = B2 = 0 artinya bahwa tingkat motivasi kerja Islami dan
budaya kerja Islami secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas kerja.

H1 : B1# B2 # PO artinya bahwa tingkat motivasi kerja Islami dan
budaya kerja Islami secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja.

Menentukan level of signifikan a = 0,05

Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
Ho = diterima apabila F-hitung < F-tabel Ho = ditolak apabila F-
hitung > F-tabel

Kesimpulan

Dengan membandingkan F hitung dan F tabel diketahui pengaruh
tingkat motivasi kerja Islami dan budaya kerja Islami terhadap

produktivitas kerja.
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3.7 Data dan Sumber Data
3.7.1 Jenis data

Jenis data dalam penelitian kuantitatif menurut skala
pengukurannya dibagi menjadi empat, yakni data nominal, data
ordinal, data interval, dan data rasio. Data nominal merupakan data
yang diperoleh melalui pengelompokkan objek berdasarkan kategori
tertentu perbedaan kategori objek hanya menunjukkan perbedaan
kualitatif. Data ordinal merupakan data yang berdasarkan dari suatu
objek atau kategori yang sudah disusun rapi menurut besarnya (mulai
dari tertinggi sampai terendah).

Data interval merupakan data hasil pengukuran yan dapat
diurutkan atas dasar kriteria tertentu. Data rasio merupakan data yang
berbentuk angka dalam arti yang sesungguhnya karena dilengkapi
dengan titik nol absolute (mutlak) sehingga dapat diterapkan semua
dengan bentuk operasi matematik (+, -, x, : ) (Suryono, 2010:7). Jika
data dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kuantitatif
interval dengan melihat data dari hasil kuesioner yang sudah di sebar
kepada karyawan di Koppontren Ausath Darussalam Blokagung
Kabupaten Banyuwangi dengan ketentuan setelah kuesioner diberi
Alternative jawabannya diberi skor yang Ekuivalen (setara) dengan

skala interval menggunakan skala likert dalam bentuk chek list.
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3.7.2 Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data primer
dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari data sumber
pertama. Data primer dari penelitian ini berasal dari kuesioner yang
diisi oleh responden (karyawan Koppontren Ausath Darussalam
Blokagung Kabupaten Banyuwangi).
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari lembaga atau
institusi tertentu. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini berasal dari menejemen Koppontren Ausath Darussalam
Blokagung Kabupaten Banyuwangi berupa jumlah karyawan dan
hal ini yang terkait dengan penelitian.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk
mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya.

Pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena

sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan
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(Suyatno, 2020:71). Berdasarkan pengertian diatas maka penelitian
menggunakan tipe observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan
sebagai pengamat independen. Observasi ini dilakukan di Koppontren
Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

b. Angket atau Kuesioner

Kuesioner Menurut Umar (2014:50) merupakan teknik
pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar
pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan harapan
memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.

Daftar pertanyaan atau pernyataan dapat bersifat terbuka jika
jawaban tidak ditentukan sebelumnya sedangkan bersifat tertutup jika
alternatif-alternatif jawaban telah disediakan. Instrumen yang berupa
lembar daftar pertanyaan tadi dapat berupa angket (kuesioner), checklist

ataupun skala.

Tabel 3.2 Metode Pembobotan Sksla Likert
Pernyataan Skor Nilai

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
Sumber: Arikunto (2006: 95)

RINW(>~

c. Wawancaran
Wawancara merupakan suatu percakapan yang diartikan pada suatu
masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua

orang atau lebih berhadap-haapan secara fisik (Gunawan, 2013:160).
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Wawancara dalam penelitian ini  menggunakan wawancara tidak
berstruktur karena pertanyaan diajukan secara acak.
d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk
dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik, buku, tulisan,
laporan, notulen rapat, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya. Metode
pengumpulan data dokumentasi digunakan dalam rangka memenuhi data
atau informasi yang diperlukan untuk kepentingan variabel penelitian yang
telah didesain sebelumnya (Muhammad, 2008:152). Dalam penelitian ini
dokumen yang digunakan merupakan dokumen yang dibuat oleh pihak
lembaga penelitian dalam bentuk data berupa profil Koppontren Ausath

Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
dokumentasi, karena mencari data melalui catatan, transkip, jurnal, buku dan
lain sebagainya. Sedangkan Analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain

(Sugiyono, 2016:147).
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Analisis regresi ganda adalah pengembangan dari analisis regresi
sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat ()
apabila variabel bebas minimal dua atau lebih. Analisis regresi ganda ialah
suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih
terhadap vriabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubugan fungsi
atau hubungan kausal antara dua variabel atau lebih (X1), (X2), (X3).

Regresi berganda digunakan untuk mengetahui variabel bebas yang lebih
dari satu terhadap satu variabel tak bebas.

Persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut:
Y=a+blX1+hb2X2 + ... bnXn
Keterangan:

Y = Variabel terikat

a = bilangan konstanta

bl = koefisien regresi untuk X1
b2 = koefisien regresi untuk X2
bn = koefisien regresi untuk Xn
X1 = Variabel bebas pertama
X2 = Variabel bebas kedua

Xn = Variabel bebas ke n

Adapun perhitungan regresi linier berganda dalam penelitian ini
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dan SPSS. Ketentuan dalam

analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS merupakan data dari

kuesioner yang sudah diuji validitas, reliabilitas, dan normalitasnya terlebih
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dahulu. Apabila data sudah valid, reliabel dan normal maka data bisa di

analisis dengan menggunakan SPSS.



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian
4.1.1 Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya Koppontren Ausath Darussalam Blokagung
Kabupaten Banyuwangi

Koppontren pondok pesantren Atas Usaha Thullab
(KOPPONTREN AUSATH) Darussalam merupakan salah satu
lembaga yang berdiri dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi yang
bergerak dalam bidang ekonomi. Selain sebagai lembaga
perekonomian pesantren, Koppontren Ausath Darussalam juga ikut
berpatisipasi dalam peningkatan dan pengembangan sumber daya
manusia pada sektor perkoperasian.

Berdirinya Koppontren Ausath Darussalam berawal dari
beberapa pemikiran dan pertimbangan para pengasuh dan segenap
pengurus pondok pesantren untuk mendirikan sebuah lembaga yang
khusus menangani sektor perekonomian pondok pesantren, dan
dengan harapan dapat meningkatkan perekonomian pesantren dan
masyarakat sekitar serta dapat membantu kinerja pengurus bidang
pendidikan dalam meningkatkan sumberdaya manusia dan mutu

pendidikan, sebab pengurus bidang pendidikan dapat lebih

41
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berkonsentrasi pada bidangnya. Maka dari itu, pada tahun 1990-an
segenap pengasuh dan pengurus pesantren Darussalam sepakat untuk
mendirikan sebuah lembaga usaha pondok pesantren yang kemudian
diberi nama AUSATH (Atas Usaha Thullab).

Didalam perkembangan berikutnya pengasuh berinisiatif
pada tahun 1994, AUSATH didaftarkan pada instansi pemerintah
agar sah secara legalitas dan mendapat izin operasional usaha atau
Badan Hukum. Pada bulan Februari tahun 1994 AUSATH telah
resmi menjadi lembaga usaha berupa koperasi dangan nama
KOPPONTERN AUSATH dan telah memiliki badan hukum dengan
nomor 7762/BH/11/1994. Selain itu juga sebagai perberdayaan
perekonomian, KOPPONTREN AUSATH juga merupakan sebuah
wadah yang dapat mendidik santri dalam bidang koperasi, sebeb
pesantren bukan hanya lembaga pendidikan agama saja, tetapi juga
mendidik santri untuk bisa mandiri, meningkatkan skill dalam usaha
berbisnis, melatih mental, pengelolaan organisasi atau perusahaan
yang benar-benar profesional, serta mampu melewati tantangan di
era globalisasi saat ini. Serta meningkatkan Sumber daya Manusia
(SDM) sehingga menuju masyarakat yang damai, tentram, sejahtera,
dan berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan hidup.

a. Kelembagaan
Koppontren Ausath merupakan koperasi yang dimiliki oleh

Yayasan Pondok Pesantren Darussalam, dalam organisasi
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Koppontren ini, pengurus tidak mengangkat General Manager
(GM), tetapi mengangkat beberapa manager yang masing-masing
membawahi beberapa unit usaha dan secara langsung berada
dibawah pengawasan pengurus secara kolektif. Hal ini dilakukan
karena sulitnya mencari tenaga General Manager (GM) yang
berprofesional dan menguasai seluruh bidang usaha sekaligus.

Mengingat Rapat anggota merupakan pemegang kendali dan
penentu atas perjalanan koppontren, maka Koppontren Ausath
mengadakan Rapat Anggota secara rutin pada tiap tahun tutup
buku.

RAT yang dilakukan koppontren selalu dihadiri oleh pejabat
koperasi tinggkat kabupatan, karena pada kesempatan tersebut
selain memutuskan program dan laporan, pengurus juga meminta
bimbingan dari pejabat yang hadir.

. Identitas Koppontren

Nama Koperasi : Koppontren AUSATH

Alamat : Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung Rt: 002 Rw: 004 Karangdoro
Tegalsari Banyuwangi Jawa Timur

Tanggal Berdiri : 1 juni 1994

Nomor Badan Hukum: 7762/BH/11/1994

Telpon : 0333-847162, 082-333-788-188

Fax : 0333-847-124
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Email : koppontrenausath94@gmail.com

c. Logo Koppontren Ausath Darussalam

Gambar 4.1 Logo Perusahaan
(Sumber : Data Koppontren Ausath Darussalam, 2020-2022)

d. Visi dan Misi Koppontren
1) Visi
Menjadi koperasi teladan yang mampu membangun
ekonomi umat lebih amanah, adil, bermanfa’at, dan
mensejahterakan sebanyak mungkin ummat (rahmatan il
‘alamiin) seta mampu memberi manfaat di dunia dan akhirat.
2) Misi
a) Melayani santri dan masyarakat dalam kegiatan ekonomi.
b) Menyediakan segala kebutuhan untuk beribadah, kebutuhan
kantor, sekolah dan kebutuhan rumah tangga.
¢) Menyediakan pelayanan jasa simpan pinjam pola syariah.
d) Menyediakan kebutuhan-kebutuhan berbagai produk

kerajinan Islam.


mailto:koppontrenausath94@gmail.com
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e) Menyediakan kebutuhan pendidikan dan pelatihan
ekonomi.
e. Struktur Organisasi
Dalam sebuah organisasi, pasti mempunyai struktur

keorganisasian, berikut merupakan struktur organisasi yang ada

pada Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten

Banyuwangi.
RAPAT ANGGOTA
DEWAN
PENGAWAS
PENGGURUS
PENASEHAT
PENGAWAS USPPS DEWAN SYARIAH
MANAGER| | .|  USPPS MANAGER Il
BLOKAGUNG \l/
MANAGER Il —> USPPS UNIT USAHA
GRAJAGAN BANGUNAN
UNIT USAHA UNIT USAHA UNIT USAHA | UNIT USAHA
KANTIN KOST COMPUTER FOTOGRAFI
UNIT UNIT UNIT UNIT USAHA UNIT
USAHA USAHA USAHA MINIMARKET USAHA
KONVEKSI ATK GROSIR BAKERY
SEMBAKO

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Koppontren Ausath
Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi
(Sumber: Data Koppontren Ausath Darussalam, Tahun 2020-2022)
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f. Personil Koppontren

1) Pembina
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Banayuwangi
2) Dewan Penasehat
KH. Ahmad Hisyam Syafa’at, S.Sos.I, MH
KH. Muhammad Hasyim Syafa’at, Drs.
KH. Mudhofar Sulton
3) Pengawas
KH. DR. Abdul K holiq Syafa'at, MA
KH. Ahmad Mubasyir Syafa’at, S.Pd.I
4) Dewan Syari’ah
KH. Abdul Malik Syafa’at, S.Sos.I, MH.
KH. Ali Asyiqin
5) Kepengurusan
Ketua : Dr.KH. Ahmad Munib Syafa’at, Lc, M.EI.
Sekretaris : Arju Hidayaturrohman
Bendahara  : Hasyim Musyafa’
6) Manager dan Karyawan
Pengawas USPPS : Masyhari Muchsin, S.Sos.|
a) Manager | USPPS Blokagung : M. Abdul Rahman, S.Pd.I
Admin : Hasyim Asy’ari, S.Pd.I
Kasir : Lu’luul Farida, S.E

AO. Pembiayaan : M. Ali Makrus.



b)

1)

2)

3)

AO. Simpanan : Indah Nur Hasanah
Ma’rifatun Ni’mah
Kasir BIRO Putri : Khiliatul Jannah
Zumrotul Hasanah
Kasir BIRO Putra : Saiful Rizal
Pembayaran . Alvin

Manager Il USPPS Grajagan: H. Ja far Sodik

Kasir : Siti Barokah
Admin : Irfan Junaidi
Manager |11 : Ahmad Mudasir

Unit Usaha Toko Bangunan
Staf : Ahmad Mudzakir
: Habib Zamrozi
: Fahrul
> Jumadi
: M. Hadik Fuadi Mahsun
: Saiful Amin
Unit yang di bawah kendali Pengurus

Unit Usaha Kantin

Kepala Unit : Bu Qori’
Koki : Bu Alalfiya
: Bu Ul

Staf : Supriyanto

47
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. Syaeful Anam

: Nur Habib
4) Kost
Kepala Unit : Adi Muhammad Nur Aziz Ridlo
Staf : Syafiq Za'imul Hamam

: Ariski Kofansah
5) Unit Usaha Komputer
Kepala Unit : Wahyudin Aziz
6) Unit Usaha Fothografi
Kepala Unit : Fathul Amin

7) Unit Usaha Konveksi

Kepala Unit : Ahmad Syarofi
Staf : Khotibul Umam
: Lutfi Hakim

8) Unit Usaha ATK_Net
Kepala Unit : Nour Moh. Rizalul Fikri
Staf : Moh. Dzakiyul Fikri
9) Unit Usaha Toko Sembako
Kepala Unit : Hamam Ikhsan
Staf : Mahmud Ali
: Syukron Ma’mun
: Junaidi

: Nur Arif



No.

o Ol A W DN

: Faidurrohman

10) Unit Usaha Minimarket
Penanggungjawab
Kepala Unit AM Putri

Staf

Kepala Unit AM Sekolah

Staf

Kepala Unit AM Putra

Staf

11) Unit Ausath Bakery
Penganggungjawab
Staf

4.1.2 Karakteristik Responden

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi responden, maka

: H. Adib Faizi Hisyam

: Jamilatuz Zuhro

> Alvina

: Ngazizah Rahmawati

: Hamid Mubarok

: Arju Hidayatullah

: Ahmad Hanif Nursalim
- Islakhul Khafid

: Ahmad Afifur Rohman

: Muh. Adib faizi

- Ny. Hj. Latifah Afif

:Bu Tin

diperlukan karakteristik responden, diantaranya:

Tabel 4.1 Daftar Responden
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Nama Jenis
Kelamin
Ahmad mudzakir L
Habib Zamrozi L
Fahrul L
M. Abdul Rahman L
Hasyim Asy'ari L
Lu'luul Farida P

No.

27
28
29
30
31
32

Nama

Avriski Kofansah
Wahyudin Aziz
Ahmad Syarofi
Fathul Amin
Khotibul Umam
Lutfi Hakim

Jenis
Kelamin

L

i
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Lanjutan Tabel 4.1

7 | Adi Muhamad Nur L 33 | Nour Moh Rizalul L
Aziz Ridho Fikri
8 | Indah Nur hasanah P 34  Moh Dzakiyul Fikri L
9 | Ma'rifatun Ni'mah P 35  Hamam lkhsan L
10 | Khiliatul Jannah P 36  Mahmud Ali L
11 | Zumrotul Hasanah P 37 | Syukron Ma'mun L
12 | Saiful Rizal L 38  Junaidi L
13 | Alvin L 39 | Nur Arif L
14 | Siti Barokah P 40  Jamilatuz Zuhro P
15 | Irfan Junaidi L 41  Alvina P
16 | Jumadi L 42  Ngazizah Rahmawati P
17 | M. Hadik Fuadi Mahsun L 43  Hamid Mubarok L
18 | Saiful Amin L 44  Arju Hidayatullah L
19 | Ahmad Afifur Rohman P 45  Ahmad Hanif L
Nursalim
20 | Alalfiya P 46  Islakhul Khafid L
21 | Ul P 47  Qori’ L
22 | Supriyanto L 48  Muh adib Faizi L
23 | Syaeful Anam L 49 | Tin P
24 | Nur Habib L 50 Ahmad Mudasir L
25 | M. Ali Makrus L 51 | Masyhari Muchsin L
26 | Syafiq Za'inul hamam L 52  Ja'far Sodik L

Sumber: Data Primer diolah. 2021

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini disjikan informasi
mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dam usia.
Berikut merupakan penjelasan masing-masing karyawan yang diambil
menjadi responden, yakni:

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah responden jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan
dengan responden jenis kelamin perempuan. Sebagaimana dapat

dilihat dalam tabel.
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
\[o} Jenis kelamin Jumlah Persen

1 Laki-laki 39 75 %
2 Perempuan 13 25 %
Total 52 100 %

Sumber : Data Primer diolah. 2021

Perempua
n
25%

Gambar 4.2 Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
(Sumber: Data diolah, 2021)

Berdasarkan grafik 4.1 di atas dapat diketahui bahwa responden jenis
laki-laki berjumlah 39 atau 75 % sedangkan untuk responden jenis
kelamin perempuan berjumlah 13 atau 25 % dari keseluruhan responden
yang berjumlah 52.

b. Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan angket kuesioner yang telah disebar, maka dapat
diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan usia pada
tabel berikut:

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Jumlah Persen

1 Kurang dari 30 tahun 41 78,8%
2 Lebih dari 30 tahun 11 21,2%
Jumlah 52 100%

Sumber : Data Primer diolah. 2021
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m kurang dari 30 tahun  m [ebih dari 30 tahun

Gambar 4.3 Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan usia
(Sumber: Data diolah, 2021)

Berdasarkan Gambar diagram 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa
responden berdasarkan usia dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni
kurang dari 30 tahun dan lebih dari 30 tahun. Dari semua sampel yang
berjumlah 52 responden terdapat sejumlah 41 responden yang berusia
kurang dari umur 30 tahun yang mewakili 79% dari jumlah seluruh
responden. Sedangkan sisanya sebesar 11 responden berusia lebih dari
30 tahun yang mewakili 21% dari total responden. Maka dapat diketahui
bahwa karyawan Koppontren Ausath Darussalam Blokagung rata-rata
memasuki usia dewasa yakni kurang dari 30 tahun.

4.2 Analisis Data
Sebelum melakukan uji regresi, data terlebih dahulu melalui uji validitas,
realiabel, dan normalitas data, kemudian data tersebut layak diuji dengan

uji regresi.
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4.2.1 Hasil Uji Validitas Instrumen penelitian
Berikut ini hasil dari rumus pearson product moment pada variabel
motivasi kerja Islami (X1), budaya kerja Islami (Xz), produktivitas
kerja karyawan ().
a. Motivasi Kerja Islami (X1)
Hasil uji validitas variabel motivasi kerja Islami (X1) dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja Islami (X1)

gl;.tan:/taeamn rhitung rtabel Signifikasi Keputusan
1 0,652 0,279 0,000 Valid
2 0,530 0,279 0,000 Valid
3 0,799 0,279 0,000 Valid
4 0,699 0,279 0,000 Valid
S 0,829 0,279 0,000 Valid
6 0,514 0,279 0,000 Valid
7 0,750 0,279 0,000 Valid
8 0,754 0,279 0,000 Valid
9 0,680 0,279 0,000 Valid
10 0,640 0,279 0,000 Valid

Sumber : Data diolah. 2021
Data dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat denga kaidah
putusan, jika rnitung > riabel maka data tersebut valid, jika rhiung <
rabel maka data tersebut tidak valid. Dilihat dari signifikasi, jika
hasil probabiliti signifikansi < dari probabiliti signifikansi 0,05
maka data tersebut dinyatakan valid. Tabel correlation diatas
pada kriteria instrumen yang valid yaitu rhitung > rtabel (0,n-2), nilai

a = 0,05 dengan n-2=52-2=50 sehingga diperoleh rne 0,279 dan
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juga signifikansi menunjukkan bahwasannya 0,000 < 0,05 maka
dari 10 pernyataan yang diberikan mengenai motivasi kerja
Islami (X1) pada data diatas dinyatakan valid. Hal ini dikarnakan
semua harga thiung motivasi kerja islami lebih besar dari pada
ttabel.
b. Budaya Kerja Islam (X2)
Hasil uji validitas variabel motivasi kerja (X1) dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Budaya Kerja Islami (X2)

'F\,I:r'tanylgzw rhitung rtabel Signifikasi | Keputusan
1 0,631 0,279 0,000 Valid
2 0,844 0,279 0,000 Valid
3 0,636 0,279 0,000 Valid
4 0,503 0,279 0,000 Valid
S 0,698 0,279 0,000 Valid
6 0,658 0,279 0,000 Valid
7 0,719 0,279 0,000 Valid
8 0,674 0,279 0,000 Valid
9 0,735 0,279 0,000 Valid
10 0,767 0,279 0,000 Valid

Sumber : Data diolah. 2021
Data dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat denga
kaidah putusan, jika rhiung > rwapel Mmaka data tersebut valid, jika
Ming < Ttbel Maka data tersebut tidak valid. Dilihat dari
signifikasi, jika hasil probabiliti signifikansi < dari probabiliti

signifikansi 0,05 maka data tersebut dinyatakan valid. Tabel

correlation diatas pada kriteria instrumen yang valid yaitu rhitung
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> rapel (0,n-2), nilai o = 0,05 dengan n-2=52-2=50 sehingga
diperoleh rwper 0,279 dan juga signifikansi menunjukkan
bahwasannya 0,000 < 0,05 maka dari 10 pernyataan yang
diberikan mengenai budaya kerja Islami (X2) pada data diatas
dinyatakan valid. Hal ini dikarnakan semua harga thitng budaya
kerja Islami lebih besar dari pada ttabel.
Produktivitas kerja karyawan
Hasil uji validitas variabel motivasi kerja (X1) dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Produktivitas kerja karyawan (Y)

g;.tan:/t:amn Rhitung rtabel Signifikasi | Keputusan
1 0,617 0,279 0,000 Valid
2 0,688 0,279 0,000 Valid
3 0,543 0,279 0,000 Valid
4 0,558 0,279 0,000 Valid
S 0,616 0,279 0,000 Valid
6 0,733 0,279 0,000 Valid
/ 0,606 0,279 0,000 Valid
8 0,668 0,279 0,000 Valid
9 0,642 0,279 0,000 Valid
10 0,577 0,279 0,000 Valid

Sumber : Data diolah. 2021

Data dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat denga kaidah
putusan, jika rhitung > rtabel maka data tersebut valid, jika
rhitung < rtabel maka data tersebut tidak valid. Dilihat dari
signifikasi, jika hasil probabiliti signifikansi < dari probabiliti

signifikansi 0,05 maka data tersebut dinyatakan valid. Tabel
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correlation diatas pada kriteria instrumen yang valid yaitu rhitung
> Trabel (0,n-2), nilai a = 0,05 dengan n-2=52-2=50 sehingga
diperoleh 0,279 dan juga signifikansi

l'tabel menunjukkan

bahwasannya 0,000 < 0,05 maka dari 10 pernyataan yang
diberikan mengenai produktivitas kerja karyawan (Y) pada data
diatas dinyatakan valid. Hal ini dikarnakan semua harga thitung
produktivitas kerja karyawan lebih besar dari pada tepel.
4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Suatu hasil dapat dikatakan reliabel, jika alat pengukuran dapat
dipercaya, sehingga mendapatkan hasil yang konsisten. Dalam hal ini
data yang diuji merupakan data valid yang telah diuji sebelumnya.
Pengujian reabilitas menggunakan rumus Cronbach’s alpha memiliki
nilai yang lebih berat dari 0,60. Hasil pengujian reabilitas dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Istrumen Penelitian (SPSS)

N of | cronbach's | Kriteria
Variabel item alpha keputusan Ket.
Motivasi  Kerja
Islami (X1) 10 0,872 > 0,60 Reliabel
Budaya Kerja
Islami (X2) 10 0,831 > 0,60 Reliabel
Produktivitas
Kerja Islami (Y) | 10 0,801 > 0,60 Reliabel

Sumber : Data diolah SPSS.25. 2021
Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat dilihat nilai koefisien reliabilitas
instrument pada kolom cronbach’s alpha pada variabel motivasi kerja
Islami sebesar 0,872, budaya kerja Islami 0,831, dan produktivitas kerja

karyawan sebesar 0,801 maka dapat di ketahui bahwa masing-masing
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variabel diperoleh nilau cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 (a>
0,60), sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel X1,
X2, Y merupakan reliabel.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik merupakan
model regresi yang dimiliki nilai residual yang distribusi normal.
Adapun hasil uji normalitas data dengan perhitungan SPSS 25
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 52
Normal Mean .0000000
Parameters®? Std. Deviation 1.94804063
Most Extreme Absolute .052
Differences Positive .052

Negative -.039
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Sumber : Data Diolah SPSS 25. 2021

Dari tabel diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel Motivasi
Kerja Islami, Budaya kerja Islami dan Produktivitas Kerja Karyawan
0,200. Yang artinya sig. (2-tailed) lebih besar atas sama dengan
probabilitas signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.

Metode Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh

variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau dependen
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sebuah penelitian. Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda
menggunakan softwere SPSS 25.

Adapun penyelesaian regresi linier ganda dengan perhitungan SPSS
versi 23 penelitian ini merupakan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Perhitungan Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
Produktivitas Kerja Karyawan | 37.77 2.915 52
Motivasi Kerja Islami 37.33 3.833 52
Budaya Kerja Islami 35.98 4.390 52

Sumber : Data diolah SPSS 25. 2021
Tabel  Descriptive  statistics menjelaskan  variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel yaitu Motivasi
Kerja Islami (X1), Budaya Kerja Islami (X2), Produktivikasi Kerja
Karyawan (Y). Hasil Descriptive Variabel Motivasi Kerja Islami (X1)
dijelaskan bahwa N=52 (Responden), Mean = 37,33, standard deviasi
= 3,833 dan variabel Budaya Kerja Islami (X2) dijelaskan N=52,
Mean = 35,98, standar deviasi = 4,390, dan variabel Produktivitas
Kerja Karyawan (Y) dijelaskan bahwa N = 52, Mean = 37,77, standar
deviasi = 2,915 .

a. Uji Analisis Linier Berganda Secara Parsial (t Test)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen yaitu motivasi kerja islami (X1) dan
budaya kerja Islami (X2) berpengaruh atau tidak tehadap

variabel dependen yaitu produktivitas kerja karyawan ().
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Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1| (Constant) 16.104 2.844 5.663 .000
Motivasi .306 .091 402 3.365 .001
Kerja Islami
Budaya .285 .079 430 3.598 .001
Kerja Islami

Sumber : Data diolah SPSS.25. 2021

Berdasarkan hasil statistik pada tabel diatas dapat di simpulkan

bahwa:

1) Hipotesis pertama pada penelitian ini merupakan:

Ho= Tidak ada pengaruh antara Motivas Kerja Islami terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Koppontren Ausath
Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

H.= Ada pengaruh antara Motivasi Kerja Islami terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Koppontren Ausath
Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel di atas di

ketahui bahwa koefisien motivasi kerja Islami (X1) merupakan

3,365 sedangkan twanel Sebesar 1,676, sedangkan variabel motivasi

kerja Islami mempunyai nilai sig. 0.001<0,05 yang artinya

signifikan,

sedangkan >ttabel

thitung (3,598>1,676). Dapat

disimpulkan bahwa H, di tolak dan Ha di terima sehingga dapat

di simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
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motivasi kerja Islami (X1) terhadap produktivitas kerja karyawan
(Y).
2) Hipotesis kedua pada penelitian ini merupakan:

Ho= Tidak ada pengaruh antara Budaya Kerja Islami terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Koppontren Ausath
Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

Ha= Ada pengaruh antara budaya kerja Islami terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Koppontren Ausath
Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel di atas di

ketahui bahwa koefisien budaya kerja Islami (X2) merupakan

3,598 sedangkan twner Sebesar 1,676, sedangkan variabel

budaya kerja Islami mempunyai nilai sig. 0.001<0,05 yang

artinya signifikan, sedangkan thiung >ttaber (3,598>1,676). Dapat
disimpulkan bahwa H, di tolak dan Ha di terima sehingga dapat

di simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara

budaya kerja Islami (X2) terhadap produktivitas kerja

karyawan ().
b. Uji Simultan (f Test)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Secara Silmutan (f)

Sum of Mean
Model Squares df Square f Sig.
Regression |239.693 |2 119.846 |30.343 |.000°
Residual 193.538 |49 3.950
Total 433.231 |51

*Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan
Sumber : Data diolah. SPSS.25, 2021

Hipotesis uji f merupakan:
Ho = Tidak ada pengaruh terhadap motivasi kerja Islami dan
budaya kerja Islami terhadap produktivitas kerja karyawan di
Koppontren Ausath Darussalam.
H.= Ada pengaruh motivasi kerja Islami dan budaya kerja
Islami terhadap produktivitas kerja karyawan di koppontren
Ausath Darussalam.

Dari tabel diatas menunjukkan hasil uji F diperoleh dari
nilai Fhitung
Diperoleh sebesar 30,343 dan nilai sig. Sebesar 0,00 lebih
kecil dari taraf signifikan (o = 0,05) sementara nilai Frapel
sebesar 3,180 berarti nilai fhitung > fraber (30,343 > 3,180). Hal
ini dapat disimpulkan bahwa H, di tolak dan Ha di terima. Jadi
terdapatlah signifikan terhadap motivasi kerja Islami dan
budaya kerja Islami terhadap produktivitas kerja karyawan di
Koppontren  Ausath  Darussalam Blokagung kabupaten

Banyuwangi.
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Pada tahap ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau

kontribusi yang diberi oleh variabel motivasi kerja Islami (X1)

dan budaya kerja Islami (X2) terhadap produktivitas kerja

karyawan (YY) secara silmutan, dapat dilihat dari uji koefisien

determinasi yang telah terdata di summary. Adapun tabelnya

sebagai berikut:

Tabel 4.12 Model Summary

Change Statistic
Model r r | Adjuste Std. r f dfl | df2 | Sig. f
Squ | dr Error of | Square | Change Chang
are | Square the Change e
Estimate
1 .744* | 553 535 1.987 553 | 30.343 2| 49 .000

a Predictors: (Constant), Budaya Kerja Islami, Motivasi Kerja Islami

b Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan
Sumber : Data diolah SPSS.25, 2021

Hasil dari

tabel model

summary dengan menggunakan

perhitungan SPSS 23, bahwasanya di bagian ini menampilkan nilai R=

0,744 dan koefisien determinasi (r square) sebesar 0,553 dan adjusted r

square sebesar 53,5 % yang menunjukkan bahwa produktivitas kerja

karyawan (Y) dipengaruhi oleh adjusted Rsquare sebesar 55,3 %. Hal

ini dapat di artikan bahwa motivasi kerja Islami dan budaya kerja

Islami berpengaruh sebesar 55,3 %

terhadap produktivitas kerja

karyawan di koppontren Ausath Darussalam, sedangkan sisanya

(100% -55,3% = 44,7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidal di

teliti.



BAB 5

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Motivasi
Kerja Islami dan Budaya Kerja Islami terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan di Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Desa karangdoro
Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Pembahasan masing-
masing variabel telah tersaji sebagai berikut:

5.1 Variabel Motivasi Kerja Islami (X1) Berpengaruh Signifikan
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) di Koppontren
Ausath Darussalam Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan
Tegalsari Kabupaten Banyuwangi

Motivasi kerja dalam Islami, bukan hanya memenuhi nafkah
semata tetapi sebagai kewajiban beribadah kepada Allah setelah
ibadah fardlu lainnya. Motivasi adalah suatu kecenderungan untuk
beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri dikatakan untuk
memuaskan motif (Abraham,2004:93).

Motivasi terdiri dari upaya perjuangan secara maksimal, niat
ibadah, tertib melakukan sholat, iklas, dan niat bekerja untuk mencari
nafkah keluarga dimana dari pernyataan tersebut yang paling
berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah niat bekerja untuk

mencari nafkah keluarga.
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Motivasi kerja islami di koperasi pondok pesantren Atas Usaha
Thullab Darussalam Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan
Tegalsari Kabupaten banyuwangi memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Hal ini berdasarkan hasil dari penelitian yang ditunjukan di tabel
4.10 di bab 4 diketahui bahwa hasil uji t atau parsial yang telah
diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25,
untuk variabel motivasi kerja Islami (X1) terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y) diperoleh nilai thiwung Sebesar 3,365 > twaner 1,676 dan
nilai signifikansi (sig) 0,001 yang akhirnya nilai sig lebih kecil dari
0,005 (0,001<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak yang berarti bahwa motivasi kerja Islami (X1) bepengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan ().

Arah hubungan positif pada variabel Motivasi kerja Islami
terhadap produktivitas kerja karyawan dapat terjadi akibat adanya
motivasi Islami, karyawan merasa apa yang dikerjakan membuahkan
hasil karena dilandasi atas dasar niat yang benar dan karyawan
termotivasi dalam bekerja karena agar kebutuhan mereka terpenuhi.
Sehubungan dengan hal ini, maka perusahaan memberikan motivasi
kepada karyawannya dengan selalu mengingatkan kepada
karyawannya untuk selalu melaksanakan kewajiban sholat meskipun

bekerjaan menumpuk dan memberikan kebebasan untuk mengatur
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bagaimana cara menerapkannya seperti bergantian dengan karyawan
lain ketika pesanan atau pekerjaan sedang banyak.

Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Achmad Nur Iman (2019) yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja
Islam Dan Budaya Kerja Islam Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan BMT Di Gerbangkertasusila secara parsial uji t
menunjukkan Variabel Motivasi Kerja Islam (X1) memiliki hasil
bahwa t hitung = 15,061 > t tabel = 1,981 atau nilai sig = 0,000 <
0,05, maka variabel Motivasi Kerja Islam (X1) dapat dinyatakan
berpengaruh secara signifikan terhadap Variabel Produktivitas kerja
karyawan BMT ().

5.2 Variabel Budaya Kerja Islami (X2) Berpengaruh Terhadap
ProduktivitasKerja Karyawan (Y) di Koppontren Ausath
Darussalam Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari
Kabupaten Banyuwangi.

Budaya Kerja Islami haruslah bermotivasikan, dinamisme dan
memupuk sifat dinamik untuk memimpin. Pekerja akan menyadari
potensi dan kekuatan yang dikaruniakan Allah kepadanya seperti daya
cipta, akal, pemikiran asli, bakat yang tersendiri, kemampuan
menggunakan alat-alat tertentu dan sebagainya, maka niat dalam
menjalankannya akan menentukan penilaian (Mukhsin, 2017:208).

Budaya kerja Islami di koperasi pondok pesantren Atas Usaha

thullab Darussalam Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan



66

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Hal ini berdasarkan dari hasil
penelitian yang ditunjukan di tabel 4.10 diketahui bahwa hasil uji t
atau parsial yang telah diperoleh dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 25, untuk variabel budaya kerja Islami (X2)
terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) diperoleh nilai t hitung
sebesar 3,598 >t tabel 1,676 dan nilai signifikansi (sig) 0,001 yang
artinya nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak yang berarti bahwa
budaya kerja Islami (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas kerja karyawan (). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya kerja Islami yang dilakukan oleh karyawan koperasi
pondok pesantren Atas Usaha Thullab Darussalam Blokagung di Desa
Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi yang sudah
dikatakan baik mampu membuat koperasi pondok pesantren Atas
Usaha Thullab maju dan berkembang baik.

Salah satu faktor yang membuat koperasi pondok pesantren Atas
Usaha Thullab Darussalam Blokagung di Desa Karangdoro
Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi dikenal dengan
mempraktikkan budaya kerja secara islam seperti As-Shiddig,
Istiqgomah, Fathanah, dan Amanah, mencermati nilai waktu. Koperai
Pondok Pesantren Atas Usaha Thullab desa Karangdoro Kecamatan
Tegalsari Kabupaten Banyuwangi sudah cukup efisien dalam

menerapkan Budaya kerja dengan prinsip Islam.
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Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Achmad Nur Iman (2019) dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja
Islam Dan Budaya Kerja Islam Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan yang telah ditunjukkan dengan t hitung sebesar 15,061
(sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya budaya kerja
islam berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan BMT di
Gerbangkertasusila.

5.3 Variabel Motivasi Kerja Islami (X1) dan Budaya Kerja Islami
(X2) Secara Silmutan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kerja
Karyawan (Y) di Koperasi pondok Pesantren Atas Usaha Thullab
Darussalam Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten
Banyuwangi.

Motivasi kerja Islami dan budaya kerja islam merupakan variabel
yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Dalam
penelitian ini dilakukan di Koperasi pondok Pesantren Atas Usaha
Thullab Darussalam Blokgung Desa Karangdoro Kecamatan
Tegalsari Kabupaten Banyuwangi, telah memperoleh hasil
pengelolahan data statistik yang menunjukkan adanya pengaruh
antara variabel independen, motivasi kerja Islami (X1) dan budaya
kerja Islami (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) Koperasi
Pondok Pesantren Atas Usaha Thullab Darussalam Desa Karanfgdoro
Kecamatan Tegalsari kabupaten Banyuwangi. Uji hipotesis secara

bersama-sama atau simultan dinotasikan dalam uji f yang dinyatakan
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bahwa terhdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel
motivasi kerja Islami (X1) dan budaya kerja Islami (X2) terhadap
variabel dependen produktivitas kerja karyawan (Y) Koperasi Pondok
Pesantren Atas Usaha Thullab Darussalam Desa karangdoro
Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada bab 4 tabel
4.11 diketahui bahwa hasil uji F atau simultan yang telah diperoleh
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25. Nilai F hitung
sebesar 30,343 yang mana lebih besar dari F tabel 3,180 dan nilai
signifikansi (sig) 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho, ditolak, yang artinya variabel motivasi kerja Islami
(X1) dan budaya kerja Islami (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan ()
Koperasi Pondok Pesantren Atas Usaha Thullab Darussalam Desa
Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi.

Berdasarkan Tabel 4.12 koefesien determinasi (R?) sebesar 0,553.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel motivasi
kerja Islami (X1) dan budaya kerja Islami (X2) secara simultan
terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (YY) sebesar 55,3%.
Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan Koperasi
Pondok Pesantren Atas Usaha Thullab Darussalam Desa Karangdoro
Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi telah menerapkan nilai

baik dan benar, takwa dalam bekerja, ikhlas dalam bekerja, As-
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shiddiq, istiqgomah, fathanah amanah. Sedangkan sisanya 44,7%
dipengaruhi oleh variabel yang lain.

Kondisi ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja Islami
(X1) dan budaya kerja Islami (X2) berpengaruh besar terhadap
produktivitas kerja karyawan (). oleh karena itu motivasi kerja
Islami dan budaya kerja Islami dipertahankan dalam sebuah lembaga
atau perusahaan demi menunjang peningkatan produktivitas kerja
karyawan untuk meningkatkan prestasi perusahaan. Motivasi kerja
yang baik dapat menjadikn karyawan bekerja dengan hasil yang baik
lagi, bekerja dengan kesemangat yang membara dan hasil yang
sempurna.

Setelah mendeskripsikan hasil dari setiap indikator di masing-
masing variabel, selanjutnya mengambarkan kerangka jalur penelitian

sebagai berikut:

Motivasi Kerja 55,3%

Islami (X1)

BYX1 Produktivitas Kerja
Karyawan (YY)

BYX2

Budaya Kerja Islami
(X2)

Gambar 5.1 Model jalur Penelitian
(Sumber : Data Primer diolah, 2021)
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Gambar jalur penelitian diatas dapat diketahui bahwa pengaruh motivasi
kerja Islami terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 0,306 dan
pengaruh budaya kerja Islami terhadap produktivitas kerja karyawan
sebesar 0,285 serta pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara
motivasi kerja Islami dan budaya kerja Islami terhadap produktivitas
kerja karyawan sebesar 55,3%. Paparan pembahasan diatas, dapat
diketahui linier berganda yang terbentuk adalah sebagai berikut :

Y =30,343 + 0,306X1 + 0,285X>

Artinya persamaan regresi :

1. Konstanta = 30,343, artinya jika motivasi kerja Islami dan budaya
kerja Islami nol maka produktivitas kerja karyawan memiliki nilai
sebesar 30,343.

2. Koefisien regresi by = 0,306, artinya jika nilai variabel motivasi kerja
Islami naik satu poin maka produktivitas kerja karyawan akan naik
sebesar 0,306.

3. Kaoefisien regresi b, = 0,285, artinya jika nilai budaya kerja Islami

nol maka produktivitas kerja karyawan akan naik sebesar 0,285.



BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian dan hasil analisis pada Koppontren Ausath

Darussalam desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi

yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Motivasi Kerja Islami (X1) secara parsial atau individual
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y), hal ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja Islami sangat berperan
penting terhadap meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan pada
Koppontren Ausath Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

2. Variabel Budaya Kerja Islami (X2) secara parsial atau individual berperan
signifikan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (Y), hal ini
menunjukkan bahwa variabel budaya kerja Islami sangat berperan penting
terhadap meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan pada koppontren
Ausath Darussalam Blokagung kabupaten banyuwangi.

3. Variabel Motivasi Kerja Islami (X1) dan Budaya Kerja Islami (X2) secara
simultan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
Produktivitas Kerja Karyawan (), hal ini menunjukkan bahwa variabel
motivasi kerja Islami dan budaya kerja Islami sangat berperan penting
dalam meningkatkan Produktivita Kerja Karyawan pada Koppontren

Ausath darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi.

71



72

6.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan selama proses penelitian
yang sudah diusahakan sebaik mungkin serta disesuaikan dengan prosedur
ilmiah. Keterbatasan dalam penelitian ini terutama ketika mengumpulkan
data dan perizinan untuk keluar pondok yang yang membuat kami kesulitan
dalam pengumpulan data, dikarenakan dimasa pandemic Covid-19, sehingga
kami hanya bisa mengumpulkan data via gadget.
6.3 Saran
Adapun saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian sebagai
berikut:
1. Bagi Koppontren Ausath Darussalam
Berdasarkan adanya penelitian diatas menyatakan bahwa adanya
pengaruh motivasi kerja Islami dan budaya kerja Islami terhadap
produktivitas kerja karyawan di Koppontren Ausath Darussalam Desa
Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Oleh karena
itu, pihak lembaga harus mempertahankan motivasi kerja Islami dan
meningkatkan budaya kerja Islami yang dijalankan untuk meningkatkan
Produktivitas Kerja Karyawan.
2. Bagi Institut Agama Islam Darussalam (IAIDA)
Sebagai tambahan informasi dan juga referensi bagi para akademis
bahwa tidak hanya motivasi kerja Islami dan budaya kerja Islami yang
berpengaruh terhadap Produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian

dapat dilakukan informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya.



73

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat diperluaskan lagi variabel-variabel
yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan karen motivasi kerja
Islami dan budaya kerja Islami bukanlah semata-mata faktor yang
mempengaruhi Produktivitas kerja karyawan, tetapi masih banyak faktor
lain yang masih bisa mendasari seperti kepemimpinan, disiplin,

pengamalan kerja dan lain-lain.
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1.

KUESIONER PENELITIAN

Identitas Responden

Nama e

Umur e

Jenis Kelamin : () Laki-laki, () Perempuan
Pendidikan Terakhir ...

Petunjuk pengisian

a. Isilah masing-masing pernyataan yang sesuai dengan masing-masing
bagian.

b. Setiap pernyataan dibutuhkan satu jawaban kecuali ada keterangan lain.

c. Setelah pengisian kuesioner dimohon dikembalikan kepada peneliti.

d. Berikan tanda (V) pada kotak yang tersedia.

Keterangan:

a. SS :Sangat Setuju (skor 4)
b. S :Setuju (skor 3)
c. TS :Tidak Setuju (skor 2)

d. STS: Sangat Tidak Setuju (skor 1)



1. Angket Motivasi Kerja Islami (Variabel X;)

No. Pernyataan Pilihan Jawaban

SS S TS | STS

1. | Saya selalu berusaha membuat
keterampilan dan rasa aman dalam
bekerja

2. | Saya merasa nyaman dengan aturan
yang ditetapkan

Saya mampu melaksanakan dan
3. | menguasai petunjuk pelaksanaan
kerja

4. | Saya merasa puas dengan jaminan
kesehatan dan pemberian bonus dari
perusahaan

5. | Saya mendapatkan fasilitas tempat
untuk beribadah

6. | Saya merasa senang karena pekerjaan
ini tidak bertentangan dengan hati
nurani

7. | Saya selalu ikhlas dalam
melaksanakan tugas dalam bekerja

8. | Saya selalu berdo’a sebelum
melakukan pekerjaan

9. | Saya melakukan pekerjaan dengan
niat beribadah kepada Allah SWT

10. | Saya bekerja keras untuk
mendapatkan rizki dari ridho Allah
SWT




2. Angket Budaya Kerja Islami (Variabel X5)

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S | TS |STS

1. | Saya bekerja dengan jujur

2. | saya bekerja keras dengan niat ibadah
kepada Allah SWT
Saya memahami secara mendalam

3. | tentang pekerjaan yang diberikan
oleh pimpinan
Saya bertanggung jawab atas

4. | perbuatan atau kesalahan saya dalam
bekerja

5. | Saya memberi contoh kebaikan
kepada karyawan lain

6. | Di tempat saya bekerja, dalam ucapan
dan perbuatan sesuai dengan ajaran
islam

7. | Saya melakukan semua tugas dan
pekerjaan dengan baik

8. | Saya sabar dalam menghadapi
permasalahan yang ada ditempat
kerja

9. | Saya membalas kebaikan dari
karyawan lain yang berbuat baik

10. | Saya berkonsisten terhadap
pekerjaan yang Anda hadapi

3. Angket Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS | STS
Saya memberikan ide yang positif
1. | untuk membangun kemampuan
lembaga
Saya membantu karyawan lain yang
2. | kesulitan dalam menghadapi pekerjaan




Saya benar-benar memanfaatkan

3. | waktu untuk bekerja

4. | Saya mengorbankan waktu sehari-
hari untuk pekerjaan anda
Saya mampu mencapai kualitas kerja

5. | lebih baik dari pada rekan kerja saya
Saya diberi batasan waktu oleh

6. | pimpinan untuk menyelesaikan
pekerjaan anda

7. | Saya berusaha datang lebih awal
ketempat kerja dari waktu yang telah
ditentukan

8. | Saya mampu bekerja sama dengan
rekan kerja saya

9. | Saya selalu terbuka menerima
pendapat orang lain

10. | Saya tidak pernah menunda-nunda

pekerjaan




Hasil Angket Kuesioner Motivasi Kerja Islami (X;)

TOTA
L

40

40

38
40

40

40

37
40

40

40

40

38
38
36
32

38
40

36
36
38
40

X1.10

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X114

X1.3

X1.2

X1.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21




25

39
40

40

37

37
39
39
40

37
36
39
30
40

37
37
37

37
18
36
36
38
38
38

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45




46 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37
47 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37
48 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37
49 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38
50 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38
51 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Jumla 200 196 188 190 188 189 193 197 203 197
h

r | 0.65218 | 0.53026 | 0.79892 | 0.69853 | 0.82890 | 0.51369 | 0.75023 | 0.75428 | 0.68056 | 0.64065

hitung 9 6 3 2 4 9 3 2 1 4




Hasil Angket Kuesioner Budaya Kerja Islami (X;)

TOTAL

31

36
36
37

37

38
38
35
38
37

36
38
37
37

36
34
38
39
38
39
39

X2.10

X2.9

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21




39
38
37

37

37

37

37

37
36
28
38
37
31

33
38
37

37
37
11
36
25
38
37
37

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45




46 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38
47 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38
48 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37
49 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37
50 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37
51 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38
52 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 37

Jumla

h 198 194 183 191 178 182 176 183 192 194

r- 0.63106 0.50321 0.6584 | 0.71931 | 0.6737 | 0.7352

hitung | 8 0.84377 | 0.635815 1] 0.698458 78 6 32 31| 0.767286




Hasil Angket Kuesioner Produktivitas Kerja Karyawan ()

TOTA
L

40

38
36
36
40

38
38
38
39
40

37
38
39
39
40

34
37

37

35
40

40

Y.10

Y.9

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.1

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21




37

37

37

39
40

36
40

36
38
39
37

37
37
40

37

38
38
40

20
37

39
39
38
40

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38
39

40
41

42

43
44
45




46 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
47 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39
48 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 37
49 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37
50 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
52 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38
Jumla
h 200 190 188 185 187 199 203 202 206 204
r- 0.61714 | 0.68832 | 0.54328 | 0.55858 | 0.61649 | 0.73261 | 0.60650 | 0.66852 | 0.64226 | 0.57699
hitung 22 8 9 1 8 9 2 2 7 1




Uji Validitas Motivasi Kerja Islami (X;) dengan SPSS.25

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
X1.1 |Pearson Correlation 1 400 387" 570" 453" 422" 523" 315" 273 .096
Sig. (2-tailed) .003 .005 .000 .001 .002 .000 023 .050 500
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X1.2 |Pearson Correlation 4007 1 4147 343" 255 208 313" 290" 259 290"
Sig. (2-tailed) .003 .002 013 .068 139 024 037 .064 037
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X1.3 |Pearson Correlation 3877 4147 1 494 6347 185| 5327 6217|626 | 516
Sig. (2-tailed) .005 .002 .000 .000 189 .000 .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X1.4 |Pearson Correlation 570" 343" 494 1 5127 406" 4297 346°| 365 279
Sig. (2-tailed) .000 013 .000 .000 .003 .002 012 .008 .045
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X1.5 |Pearson Correlation 453" 255| 634" 512" 1| 556 | 5077| 5357 | 557 | 590
Sig. (2-tailed) .001 .068 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X1.6 |Pearson Correlation 4227 208 185 406" 556" 1 217 148 273 148
Sig. (2-tailed) .002 139 .189 .003 .000 122 294 .051 294
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X1.7 |Pearson Correlation 523" 313" 532" 4297 507" 217 1 834" 387" 3797
Sig. (2-tailed) .000 024 .000 .002 .000 122 .000 .005 .006
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X1.8 |Pearson Correlation 315 290 6217 346" 535" 148 834" 1 521" 605"
Sig. (2-tailed) 023 037 .000 012 .000 294 .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X1.9 |Pearson Correlation 273 259 626" 365" 557" 273 387" 521" 1 653"
Sig. (2-tailed) .050 .064 .000 .008 .000 051 .005 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X1.1 |Pearson Correlation .096 290" 516" 279 590" 148| 3797 605 | .653" 1
0 Sig. (2-tailed) 500 037 .000 045 .000 294 .006 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Validitas Budaya Kerja Islami (X;) dengan SPSS.25

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
X2.1 | Pearson Correlation 1 689" 275 267 484" 344" 3747 264 3557 | 465
Sig. (2-tailed) .000 048 .056 .000 013 .006 .058 .010 .001
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2.2 | Pearson Correlation 689" 1 587" 309" 591" 417 490" 521" 5197 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 026 .000 .002 .000 .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2.3 |Pearson Correlation 275 587" 1 5127 529" 205 195 291" 253| 453"
Sig. (2-tailed) 048 .000 .000 .000 145 165 .036 .070 .001
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2.4 | Pearson Correlation 267 309" 5127 1 262 272 163 219 196 288"
Sig. (2-tailed) .056 026 .000 .060 051 249 119 164 .038
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2.5 | Pearson Correlation 484" 5917 529" 262 1 530" 285" 171 3757 | 478"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .060 .000 .040 226 .006 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2.6 | Pearson Correlation 344" 417 205 272 530" 1 5317 415" 450" 307"
Sig. (2-tailed) 013 .002 145 .051 .000 .000 .002 .001 027
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2.7 | Pearson Correlation 3747 490" 195 163 285" 531" 1 6747 6577 | 4937
Sig. (2-tailed) .006 .000 165 249 .040 .000 .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2.8 | Pearson Correlation 264 521" 291" 219 171 415" 6747 1 5647 4347
Sig. (2-tailed) .058 .000 .036 119 226 .002 .000 .000 .001
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2.9 |Pearson Correlation 355 519™ 253 196 375" 450" 657" 564" 1| 681"
Sig. (2-tailed) .010 .000 .070 164 .006 .001 .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2.1 | Pearson Correlation 465" 707" 453" 288" 478" 307" 493" 4347 681" 1
0 Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .038 .000 027 .000 .001 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Validitas Produktivitas Kerja Karyawan (Y) dengan SPSS.25

Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
Y.1  Pearson Correlation 1 603" .066 034 133 513" 337" 460" 3727 537"
Sig. (2-tailed) .000 643 .809 349 .000 014 .001 .007 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y.2  Pearson Correlation 603™ 1 304" 107 197 539" 313" 390" 357" 292"
Sig. (2-tailed) .000 028 452 162 .000 024 .004 .009 .036
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y.3  Pearson Correlation .066 304" 1 294" 398" 151 166 319" 207 178
Sig. (2-tailed) 643 028 .035 .003 285 239 021 140 207
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y.4  Pearson Correlation 034 107 294" 1 582" 3117 149 212 3727 283"
Sig. (2-tailed) .809 452 035 .000 025 291 132 .007 042
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y.5  Pearson Correlation 133 197 398" 582" 1 336" 167 235 389" 177
Sig. (2-tailed) 349 162 .003 .000 .015 237 .094 .004 209
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y.6  Pearson Correlation 513" 539" 151 3117 336 1 448" 467 487" 306
Sig. (2-tailed) .000 .000 285 025 .015 .001 .000 .000 .028
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y.7  Pearson Correlation 337" 313" 166 149 167 448" 1 561" 447 645"
Sig. (2-tailed) 014 024 239 291 237 .001 .000 .001 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y.8  Pearson Correlation 460" 390" 319" 212 235 467 561" 1 4727 296"
Sig. (2-tailed) .001 .004 021 132 .094 .000 .000 .000 .033
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y.9  Pearson Correlation 3727 357" 207 3727 389" 487" 447 4727 1 318"
Sig. (2-tailed) .007 .009 140 .007 .004 .000 .001 .000 022
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y.10  Pearson Correlation 537" 292" 178 283" 177 306" 645" 296" 318" 1
Sig. (2-tailed) .000 .036 207 042 209 028 .000 .033 022
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Reabilitas Motivasi Kerja Islami (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.872 10
Uji Reabilitas Budaya Kerja Islami (X5)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.873 10
Uji Reabilitas Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.801 10




Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test SPPS .25

Unstandardized Residual

N 52
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.94804063
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .052
Negative -.039
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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